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Meningkatkan Motivasi Warga akan Kesadaran Gotong Royong

dalam Pembangunan Desa Seteluk Tengah Kecamatan Seteluk

Kabupaten Sumbawa Barat

Abstrak

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningatkan
motivasi gorong royong dalam uaya untuk membangun desa yang lebih baik.
Lokasi yang menjadi tempat pelaksanaan pengabdian ini yakni di desa Seteluk
Tengah Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat. Untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dalam pelaksanaan kegiatan pengdian ini beberapa metode atau
cara telah dilakukan yakni mencakup program inti dan program tambahan seperti
melakukan himbauan kepada warga desa Seteluk Tengah sehubungan dengan
pentingnya bergotong royong setiap satu kali dalam sepekan yakni pada dihari
jumat. Hal ini sangat penting dilakukan agar warga desa Seteluk Tengah memiliki
kesadaran untuk menjaga kebersihan. Hasil nyata dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini yakni pembuatan papan tentang larangan membuang sampah
sembarangan serta telah meningkatnya kesadaran masayarakat akan pentingnya
untuk selalu menjaga kesehatan.

Kata Kunci
Motivas warga, Gotong
Royong, Covid-19

Pendahuluan
Desa seteluk tengah merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan seteluk,

Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Jumlah penduduk Desa Seteluk
Tengah yaitu sebanyak 1.021 KK, dengan, jumlah total 4.373 jiwa, dengan rincian 2126 laki-
laki dan 2.247 perempuan. Desa Seteluk Tengah memiliki 7 Dusun yang terdiri dari Dusun
Jaro, Dusun Mandar, Dusun Tengah, Dusun Tiu Jeruk, Dusun Selayar, Dusun Pamongo, dan
Dusun Beda Rea.  Jarak Desa Seteluk Tengah ke ibu kota Kabupaten adalah 17 KM
sedangkan waktu tempuh berdasarkan kendaraan bermotor sekitar 1 jam dan berjalan
kaki yakni sekitar 17 Jam.

Potensi Desa Seteluk Tengah adalah dalam bidang pertanian dan bidangpeternakan.
Luasnya daerah yang merupakan lahanper tanian dan jumlah peternak yang berada di
Desa Seteluk Tengah menjadi salah satu alasannya. Jadi untuk masalah pangan
(terutamaberas) masyarakat Desa Seteluk Tengah tidak kekurangan.
Adapun potensi lain yang berada di desaseteluktengahantaralain :
1. Bidang Pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk memajukan tingkat SDM yang
dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada peningkatan perekonomian. Data tentang
pendidikan formal di desa Seteluk Tengah diantarnya; TK : 3 lembaga; SD : 4 lembaga;
SMP : 2 lembaga; SMA : 1 lembaga;

2. Bidang Kelembagaan.

Mustaram
Pendidikan Olahraga, Faultas Ilmu Keolahragaan Kesehatan Masyarakat
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Dalam bidang kelembagaan dalam lingkup desa seteluk tengah terdiri dari 7 dusun yakni
Dusun Jaro, Dusun Mandar, Dusun Tengah, Dusun Tiu Jeruk, Dusun Selayar, Dusun
Pamongo, Dusun Bedarea. Selain itu kelembagaan yang lain juga diantaranya
KarangTaruna, PKK, BPD,

3. Bidang Ekonomi
Perekonomian di desa seteluk tengah sangat beragam. Hal itu dapat dilihat dari segi mata
pencaharian penduduk desa seteluk tengah yang bekerja sebagai petani, wiraswasta, guru,
dll. Di desa seteluk tengah terdapat beberapa Industri Rumah Tangga seperti Mebel kayu,
Pande Besi dan Pesanan Kue. Oleh karena itu kehidupan masyarakat desa seteluk tengah
dapat dikatakan cukup sejahtera meskipun ada beberapa masyarakat yang masih hidup
dalam kekurangan.

4. Bidang Hukum
Dalam bidang ini masyarakat Desa Seteluk Tengah sangat taat terhadap aturan hukum,
terbukti dari sebagian besar penduduk sudah memiliki KTP, Kartu Keluarga bahkan juga
Surat Tanah.

5. Bidang Kesehatan
Dalam bidang ini sangat mendapat perhatian yang besar dari masyarakat, meskipun ada
beberapa masyarakat yang masih belum memahami benar akan artik esehatan. Desa
seteluk tengah terdapat 2 dokter umum, 2 dokter Gigi, Bidan 2 orang, dan 5 Dokter
praktek yang membuka praktek di rumahnya. Selainitu di desa seteluk tengah juga
terdapat 1 Puskesmas, 7 Posyandu, dan 1 Apotik yang biasanya digunakan sebagai
tempat berobat masyarakat sekitar.

6.  PengembanganKesehatanLingkungan
Dalam hal pengembangan kesehatan lingkungan, masyarakat desa seteluk tengah cukup
baik.Terbukti dengan tersedianya baksampah di setiap pekarangan rumah. Akan tetapi
kebanyakan darimasyarakat masih ada yang belum memahami benar tatacara
meningkatkan kesadaran diri yang baik terhadap manfaat dan dampak penting
lingkungan untuk masyarakat.

Permasalahan Mitra di Desa Seteluk Tengah mengenai tingkat kesadaran masyarakat
melakukan kegiatan gotong royong untuk menjaga kebersihan masih tergolong rendah.
Meskipun mereka telah berhasil menjaga kebersihan dimulai dari diri sediri dan lingkungan
keluarga, tak sedikit orang yang mengabaikan pentingnya  kegiatan gotong royong dalam
lingkungan masyarakat , masih banyak warga yang enggan untuk melakukan kegiatan gotong
royong dilingkungan sekitar.

Masalah yang menjadi prioritas utama pada Desa Seteluk Tengah yaitu terkait
masalah. Salah satu usaha yang dilakukan yakni membuat papan larangan buang sampah.
Maksud dari solusi yang kedua ini agar warga desa seteluk tengah membuah sampah pada
tempatnya sehingga terciptanya lingkungan yang bersih dan asri. Selain itu, Mengajak warga
bergotong royong juga diakukan dengan Maksud dan tujuan dari kegiatan mengajak warga
melakukan gotong royong setiap hari jumat adalah untuk menjaga kebersihan lingkungan dan
memotivasi warga sekitar agar ikut serta dalam melaksanakan kegiatan gotong royong atau
jumat bersih sehingga warga seteluk tegah sadar bahwa menjaga kebersihan itu adalah bagian
yang penting.
Metode Pengabdian

Pelaksanaa KKN-Tematik di Desa Seteluk Tengah, Kecamatan Seteluk Kabupaten
Sumbawa Barat mempunyai program kegiatan yang dijalani oleh masing-masing mahasiswa
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yang semuanya tercakup dalam program kelompok dan individu yang meliputi program inti
dan program tambahan dalam kegiatan ini saya melakukan himbauan kepada warga Desa
Seteluk Tengah mengenai pentingnya bergotong royong setiap minggunya dihari jumat,
sehingga warga Desa Seteluk Tengah memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan.

Pada minggu terakhir KKN-T di Desa Seteluk Tengah saya beserta team KKN-T
memasang papan larangan membuang sampah dibebrapa titik di wilayah Seteluk Tengah
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi warga mengenai pentingnya menjaga
kebersihan.

.

Hasil dan Pembahasan
Setelah melakukan sosialisasi serta diksusi dengan warga masyarakt terkait dengan

permasalahan yang dihadapi. Kegiatan edukasipun dilakukan dengan memberikan pemahan
yang mendalam akan penting kebersihanlingkunag serta selalu memotivasi warga untuk
selalu menjaga keberisihan lingkungan. Selain itu, Pembuatan Papan Larangan Pembuangan
Sampah tepatnya tanggal 26 Oktober 2021 dilaksanakan dengan tujuan agar warga Desa
Seteluk Tengah mempunyai kesadaran untuk selalu membuang sampah pada tempatnya agar
lingkungan tetap bersih.

Kesimpulan
Dari pernyataan dan data di atas, dapat disimpulkan bahwa Kegiatan KKN Tematik

Berbasis Karya Ilmiah ini sangatlah penting dan dapat menguji aktivitas mahasiswa secara
individu maupun berkelompok. Kegiatan KKN Tematik pada wilayah Mitra yaitu di kantor
Desa Seteluk Tengh dapat  meminimalisir terhadap masalah prioritas yang ada pada wilayah
Desa Seteluk Tengah yaitu masalah minimnya kesadaran warga untuk melakukan kegiatan
gotong royong.
.

Saran
Semoga dengan tersusunnya laporan ini bisa menjadi acuan untuk teman-teman yang

akan melakukan KKN Tematik selanjutnya. Diharapkan warga desa Seteluk Tengah untuk
dapat mempertahankan kegiatan gotong royong setiap hari jum’at.
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